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ABSTRACT 
 
 Evalution of four cotton lines for their 
resistant to cotton bollworm was conducted in 
Entomology Laboratory of Indonesian 
Sweetener and Fiber Crops Research Institute 
on January to May 2011.  This research was 
aimed to evaluate the resistance of the four 
radiated cotton lines against cotton bollworm, 
H. armigera.  The evaluation was arraged 
using Randomized Block Design. The 
treatments consisted of the four lines, i.e., 1A, 
2A, 4A, and 2C, two radiated varieties, i.e., 
Karisma and NIAB, and two conventional 
varieties, i.e., Kanesia 10 angKanesia 15, each 
treatment replicated three times.  Metodology 
used for evalution was feeding assay for leaf, 
square, and young boll.  The feeding was 
synchronized with the growing of the 
bollworm larvae.  The fisrt instar larvae, the 
second-third instar larvae, and the fourth and 
fifth instar larvae were fed with young leaves, 
squares, and young boll, respectively.  Results 
showed that lines 1A, 2A, 4A, and 2C were 
tolerance lines to the cotton bollworm. 
 
Keywords: Gossypium hirsutum, Helicoverpa 
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ABSTRAK 
 
 Uji  ketahanan beberapa galur kapas 
(Gossypium hirsutum) terhadap  penggerek 
buah Helicoverpa armigera (Hǖbner) 
dilaksanakan di laboratorium Entomologi 
Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat 
Malang pada bulan Januari sampai dengan 
Mei 2011. Penelitian bertujuan untuk 
mengevaluasi ketahanan beberapa galur kapas 
hasil radiasi terhadap penggerek buah H. 
armigera.  Perlakuan disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri atas empat galur hasil radiasi yaitu galur 
IA, 2A, 4A, dan 2C, dua varietas hasil radiasi 
yaitu Karisma, NIAB, dan dua varietas hasil 
pemuliaan konvensional yaitu Kanesia 10 dan 
Kanesia 15.  Setiap perlakuan diulang 3 kali.  
Pengujian dilakukan dengan cara uji pakan 
(feeding assay) daun, kuncup daun, dan buah 
muda sesuai dengan perkembangan larva H. 
armigera.  Larva instar I, instar II-III, dan 
instar IV-V berturut-turut diberikan daun 
muda, kuncup bunga, dan buah muda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa galur kapas 
nomor 1A, 2A, 4A, dan 4C merupakan galur 
yang toleran terhadap H. armigera.  
 
Kata kunci : Gossypium hirsutum, 
Helicoverpa armigera,   
ketahanan  varietas. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Peningkatan produktivitas dan mutu 
serat sesuai dengan permintaan industri tekstil 
nasional yang berorientasi ekspor merupakan 
fokus program perbaikan varietas kapas di 
Indonesia. Salah satu pendekatan yang 
dilakukan adalah meningkatkan ketahanan 
terhadap hama penggerek buah Helicoverpa 
armigera (Sulistyowati dan Hasnam, 2007). H. 
armigera merupakan hama penting pada 
tanaman kapas. Satu ekor ulat H. armigera 
mampu mengkonsumsi 10-12 buah muda 
(Nurindah et al. 2000). Potensi kerusakan 
kuncup buah yang disebabkan oleh serangan 
hama ini mencapai 66-90% (Topper and 
Gothama, 1985; Hasnam et al. 1994). 
Perakitan varietas kapas untuk 
mendapatkan varietas unggul dilakukan secara  
konvensional dan non konvensional.  Salah 
satu cara non konvesnioanl adalah melalui 
radiasi. Beberapa galur harapan kapas hasil 
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dari radiasi telah dihasilkan oleh Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi 
Isotop dan Radiasi.  Ketahanan terhadap 
serangga hama merupakan salah satu sifat 
yang harus dimiliki oleh varietas unggul.  
Untuk itu galur-galur yang telah dihasilkan 
tersebut perlu dievaluasi ketahanannya 
terhadap hama. 
 Tiga kategori mekanisme pertahanan 
tanaman terhadap serangga hama yaitu 
preferensi, toleransi, dan antibiosis (Painter, 
1951, Horber, 1972).  Ketidaksukaan adalah 
ketahanan tanaman yang timbul karena 
perilaku serangga yang tidak menyukai 
tanaman inangnya sebagai pakan, dan tempat 
bertelur atau berlindung (Beck, 1965).  
Toleransi adalah ketahanan berupa 
kemampuan tanaman dalam memulihkan 
kehidupan dari kerusakan yang diakibatkan 
oleh serangga hama (Painter, 1951).  
Sedangkan antibiosis merupakan sifat 
ketahanan tanaman yang mampu mencegah 
atau mempengaruhi kehidupan serangga yang 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
adanya bahan kimia tertentu pada tanaman 
atau tidak tersedianya nutrisi yang cukup bagi 
serangga pada tanaman (Kogan, 1982). 
Ketahanan antibiosis dapat diketahui dari 
beberapa aspek biologi dan laju pertumbuhan 
serangga yang diberi pakan jenis tanaman 
tertentu yang mempunyai ketahanan antibiosis 
(Sen-Seong et al., 1985; Soroka dan Mackay, 
1991). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi ketahanan beberapa galur kapas 
hasil radiasi terhadap H. armigera. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium Entomologi Balai Penelitian 
Tanaman Pemanis dan Serat mulai bulan 
Januari sampai dengan Mei 2011.  Suhu 
ruangan penelitian berkisar antara 25-27
0
C  
dengan kelembaban nisbi 60-70%. 
 Perlakuan disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri atasempat galur hasil radiasi yaitu galur 
IA, 2A, 4A, dan 2C, dua varietas hasil radiasi 
yaitu Karisma, NIAB, dan dua varietas hasil 
pemuliaan konvensional yaitu Kanesia 10 dan 
Kanesia 15.  Setiap perlakuan diulang 3 kali.  
Pengujian dilakukan dengan cara uji pakan 
(feeding) assay daun, kuncup daun, dan buah 
muda sesuai dengan perkembangan larvaH. 
armigera.  Larva instar I, instar II-III, dan 
instar IV-V berturut-turut diberikan daun 
muda, kuncup bunga, dan buah muda.  
 Serangga uji yang digunakan untuk 
pengujian merupakan keturunan F1 dari H. 
armigera yang dikumpulkan dari pertanaman 
jagung di Kebun Percobaan Balai Penelitian 
Tanaman Pemanis dan Serat Karangploso, 
Malang. Induk H. armigera dipelihara dengan 
menggunakan pakan buatan di laboratorium.  
Penyediaan bahan tanaman sebagai pakan 
serangga uji, dilakukan dengan penanaman 
kapas sesuai dengan galur dan varietas kapas 
yang diuji.  Setiap galur/varietas ditanam pada 
petak berukuran 3 m x 5 m dengan jarak tanam 
100 cm x 25 cm.  Pemeliharaan tanaman 
dilakukan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan Balittas dan tidak dilakunan 
penyemprotan pestisida kimia. 
 Pelaksanaan pengujian di laboratorium 
dilakukan setelah tanaman kapas di lapang 
mulai membentuk buah muda yaitu pada umur 
60 hari setelah tanam.  Serangga uji yang 
digunakan adalah larva H. Armigera yang baru 
menetas (neonate).  Sebanyak 25 ekor neonate 
H. armigera diinfestasikan pada daun kapas 
sesuai dengan perlakuannya. Larva muda 
diberikan pakan daun selama tiga hari, 
kemudian   dipindahkan secara individu ke 
vial berukuran 50 cc.  Larva besar diberikan 
diberikan pakan kuncup bunga dan buah 
muda.  Pengamatan dilakukan setiap hari 
mulai neonate sampai menjadi pupa dengan 
variabel pengamatan adalah mortalitas dan 
berat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Galur-galur harapan baru yang 
dihasilkan melalui proses radiasi berdasarkan 
data pengujian terhadap mortalitas memiliki 
ketahanan yang tidak berbeda dengan varietas 
hasil radiasi yaitu Karisma dan Niab, serta 
dengan variaetas hasil pemuliaan konvensional 
Kanesia 10 dan Kanesia 15.  Varietas-varietas 
pembanding tersebut merupakan varietas yang 
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toleran terhadap penggerek buah H. armigera.  
Data mortalitas larva disajikan pada Tabel 1. 
Mortalitas larva H. armigeratiga hari setelah 
diumpankan pakan kuncup buah kapas tidak 
berbeda nyata pada semua galur dan varietas 
pembanding yang diuji.  Pada hari ketiga 
umumnya larva 100% masih hidup, kecuali 
pada varietas Kanesia 15 terjadi kematian 
larva 8%.   Pada hari ketujuh kematian larva 
15-37% dan hari kesebelas kematian larva 
mencapai 39-57%.  Mortalitas larva hari 
ketujuh dan kesebelas,  tidak berbeda nyata 
pada semua galur harapan dan varietas 
pembanding. 
 
Tabel  1.  Mortalitas larva H. armigera beberapa galur kapas terhadap    
No. Galur/varietas 
Persentase Mortalitas  
Hari ke 3 Hari ke 7 Hari ke 11 
1 IA 0 a 23 a 47 a 
2 2A 0 a 33 a 41 a 
3 4A 0 a 20 a 39 a 
4 2C 0 a 16 a 44 a 
5 Karisma 0 a 15 a 48 a 
6 NIAB 0 a 24 a 56 a 
7 Kanesia 10 0 a 37 a 57 a 
8 Kanesia 15 8 a 28 a 55 a 
Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT 5% 
 
Ketahanan antibiosis pada tanaman 
kapas berupa gosipol dan tanin yang erat 
hubungannya dengan ketahanan terhadap 
hama penggerek buah (Benedictet al., 2004). 
Gosipol merupakan metabolit sekunder berupa 
aldehid terpenoid dan sesquiterpen yang 
beracun (Bellet al., 1978; Smith, 1992; 
Bezemer et al., 2004; Younis dan  Darrag, 
2007) sehingga dapat menurunkan daya cerna 
serangga hama (Nishida, 2002; Duet al., 2004; 
Evangelista-JR. et al., 2011). Varietas kapas 
dengan kandungan gosipol tinggi tahan 
terhadap serangan hama Aphididae, Miridae, 
Tetranychidae, dan larva penggerek buah, 
Heliothis dan Helicoverpa (Leghariet al., 
2001; Carriereet al., 2004; Stipanovicet al., 
2006). Mortalitas H. armigera pada perlakuan 
galur 1A, 2A, 4A, dan 2C yang tidak berbeda 
dengan varietas pembanding menunjukkan 
bahwa galur-galur tersebut merupakan galur 
yang toleran terhadap H. armigera. 
Selain gosipol dan tannin, kandungan 
nutrisi tanaman kapas termasuk salah satu 
bentuk ketahanan secara kimiawi. Kebutuhan 
nutrisi bagi serangga fitofag ditentukan 
berdasarkan kualitas dan kuantitas tanaman 
yang dimakan.  Pengaruh terpenuhinya nutrisi 
pada serangga dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
serangga (Thorsteinson, 1960). Dari beberapa 
aspek biologi serangga yang memakan 
tanaman tersebut dapat diketahui ketahanan 
tanaman (Sedlacek et al., 1986; Soroka dan 
Mackay, 1991).  Tidak tersedianya nutrisi 
pakan yang cukup bagi serangga akan 
berdampak terjadinya penyimpangan biologi 
serangga antara lain perkembangan lambat, 
penurunan bobot, laju kematian yang tinggi, 
jumlah keturunan yang rendah dan lain-
lain.Pengaruh galur harapan kapas terhadap 
pertumbuhan H. armigera yang ditunjukkan 
dengan bobot larva disajikan pada Tabel 2. 
Berdasarkan variabel pengamatan bobot larva 
pertumbuhan H. armigera tidak bebeda nyata 
baik antar galur dan varietas pembanding. 
Bobot larva rata-rata berkisar 0,290 – 0,500 gr. 
Dengan demikian galur-galur yang diuji 
berdasarkan variable pertumbuhan tanaman 
menunjukkan bahwa galur-galur tersebut 
merupakan galur yang toleran terhadap H. 
armigera. 
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Tabel  2.  Bobot larva dan pupa  H. armigera pada beberapa galur kapas.  
No. 
 
                        Bobot larva (gr) 
1.  0,318 a 
2.  0,294 a 
3.  0,500 a 
4.  0,326 a 
5.  0,311 a 
6.  0,274 a 
7.  0,290 a 
8.  0,247 a 
Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT 5% 
 
KESIMPULAN 
 
Galur kapas nomor 1A, 2A, 4A, dan 4C 
dari hasil pengujian dilaboratorium 
berdasarkan variabel pengamatan mortalitas 
dan pertumbuhan larva menunjukkan bahwa 
galur-galur tersebut merupakan galur yang 
toleran terhadap H. armigera. 
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